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Kemiskinan dan keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi masih menjadi 

tantangan dalam meningkatkan kemandirian masyarakat. DT Peduli Yogyakarta 

mengembangkan program pemberdayaan ekonomi melalui Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) dan peternakan kambing sebagai bentuk pemanfaatan zakat produktif dan 

filantropi Islam. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi program, meliputi 

asesmen, pemberian bantuan, pelatihan, pendampingan, monitoring, serta manfaat yang 

diperoleh penerima manfaat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan data primer melalui wawancara dan observasi serta data sekunder berupa 

dokumentasi program. Penelitian dilaksanakan pada 16–25 Juli 2026 di Kabupaten 

Gunungkidul dan Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan melibatkan 20 

informan yang terdiri atas pengelola program, ketua kelompok, penasihat, dan anggota 

penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tidak berhenti pada 

pemberian bantuan, tetapi dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan. Pada KUBE, 

bantuan peralatan mendukung peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi produk, dan 

pemasaran. Pada peternakan kambing, sebagian penerima manfaat mengalami 

perkembangan aset melalui reproduksi ternak dan memperoleh manfaat ekonomi rumah 

tangga. Kendala meliputi kesehatan ternak, kematian ternak, dan pemasaran. Program 

berpeluang dikembangkan melalui penguatan pendampingan, pemasaran, dan pemanfaatan 

hasil samping peternakan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi salah satu persoalan sosial-ekonomi yang membutuhkan perhatian dalam 

pembangunan masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kondisi kemiskinan di Indonesia 

menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam memperoleh dan mengembangkan sumber 

daya ekonomi secara berkelanjutan [1]. Oleh karena itu, upaya penanggulangan kemiskinan perlu diarahkan 

tidak hanya pada pemberian bantuan yang bersifat konsumtif, tetapi juga pada penguatan kapasitas dan 

kemandirian ekonomi masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat adalah pemberdayaan. Suharto menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan proses 

yang bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan, mengakses sumber 

daya, serta menentukan dan mengembangkan kehidupannya secara lebih mandiri [2]. Sejalan dengan 

pendekatan tersebut, Chambers menekankan pentingnya menempatkan masyarakat sebagai pihak yang 

memiliki pengetahuan, kemampuan, dan potensi dalam proses pembangunan, sehingga pemberdayaan tidak 
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hanya berorientasi pada pemberian bantuan, tetapi juga pada peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki [3]. Dengan demikian, program pemberdayaan ekonomi perlu dirancang 

agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku utama dalam 

pengembangan kegiatan ekonomi. Dalam konteks masyarakat Muslim, pemberdayaan ekonomi juga dapat 

dilakukan melalui filantropi Islam, khususnya pemanfaatan zakat secara produktif. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat memberikan landasan bagi pengelolaan zakat agar 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan manfaat zakat bagi masyarakat dan penanggulangan kemiskinan [4]. 

Fauzia menunjukkan bahwa perkembangan filantropi Islam di Indonesia memiliki keterkaitan dengan upaya 

membangun kesejahteraan sosial melalui pengelolaan dana keagamaan untuk kepentingan masyarakat [5]. 

Sementara itu, Beik dan Arsyianti menempatkan zakat sebagai salah satu instrumen dalam pembangunan 

ekonomi syariah yang dapat digunakan untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat [6]. 

Pendayagunaan zakat secara produktif menjadi penting karena bantuan yang diberikan dapat diarahkan 

menjadi aset atau modal yang memungkinkan penerima manfaat mengembangkan kegiatan ekonomi. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki hubungan dengan pemberdayaan dan peningkatan 

kemandirian mustahik. Hamzah dan Hidayah, misalnya, mengkaji pemberdayaan zakat produktif dalam 

kaitannya dengan kemandirian masyarakat [7]. Adawiyah, Akbar, dan Africano membahas pengelolaan zakat 

produktif dan pemberdayaan mustahik [8], sedangkan Wutsqah menempatkan zakat produktif sebagai salah 

satu instrumen pemberdayaan masyarakat dalam konteks Indonesia [9]. Penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan zakat produktif dapat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

program ekonomi yang dikelola secara lebih berkelanjutan [10], [11]. Pemberdayaan ekonomi melalui 

filantropi Islam tidak hanya dilakukan melalui pemberian modal usaha secara individual, tetapi juga dapat 

dikembangkan melalui pendekatan kelompok. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu 

bentuk pemberdayaan yang memungkinkan masyarakat menjalankan kegiatan ekonomi secara kolektif. Dalam 

pelaksanaannya, KUBE tidak hanya membutuhkan bantuan sarana atau modal, tetapi juga membutuhkan 

partisipasi anggota, penguatan kapasitas, pengelolaan kelompok, serta pendampingan agar kegiatan usaha 

dapat berkembang. Penelitian mengenai pemberdayaan melalui KUBE menunjukkan bahwa keberhasilan 

program berkaitan dengan proses pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat dalam menjalankan kegiatan 

usaha [12], [13]. Pendekatan kelompok juga dapat memberikan ruang bagi anggota untuk berbagi pengalaman, 

pengetahuan, dan tanggung jawab dalam mengembangkan kegiatan ekonomi. 

Lembaga filantropi Islam kemudian memiliki posisi strategis dalam menghubungkan sumber daya filantropi 

dengan kebutuhan masyarakat melalui program pemberdayaan. Penelitian mengenai lembaga filantropi Islam 

menunjukkan bahwa dana filantropi dapat diarahkan tidak hanya untuk bantuan sosial, tetapi juga untuk 

pengembangan pendidikan dan ekonomi masyarakat [14]. Pengelolaan zakat produktif juga semakin diarahkan 

pada program pemberdayaan ekonomi yang memungkinkan penerima manfaat memperoleh dukungan untuk 

mengembangkan usaha [15]. Kajian lainnya menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis filantropi Islam 

dapat dikembangkan melalui program ekonomi yang mendorong penerima manfaat untuk meningkatkan 

kapasitas dan kemandiriannya [16], [17]. Dalam konteks tersebut, DT Peduli Yogyakarta mengembangkan 

program pemberdayaan ekonomi melalui dua bentuk kegiatan, yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan 

program Peternakan Kambing. Ruang lingkup program yang dibahas dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

bentuk intervensi pada masing-masing kegiatan. Pada program KUBE, kegiatan meliputi asesmen kebutuhan 

kelompok, pemberian sarana produksi, pelatihan, pendampingan usaha, penguatan legalitas, pengemasan, 

branding, dan pemasaran. Sementara itu, program Peternakan Kambing mencakup asesmen penerima manfaat, 

penyaluran ternak produktif, pendampingan pemeliharaan, pengelolaan pakan dan kesehatan ternak, 

reproduksi, serta monitoring perkembangan ternak. Ruang lingkup tersebut menjadi dasar untuk menganalisis 

kesesuaian intervensi dengan kebutuhan penerima manfaat, perkembangan usaha dan ternak, manfaat ekonomi, 
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serta keberlanjutan program. Kedua program menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak berhenti pada 

penyaluran bantuan, tetapi mencakup proses pengembangan kapasitas dan aset produktif penerima manfaat 

[18]. Meskipun penelitian mengenai zakat produktif, filantropi Islam, dan KUBE telah cukup banyak 

dilakukan, masih terdapat ruang untuk mengkaji bagaimana proses pemberdayaan dilaksanakan secara 

menyeluruh pada tingkat lapangan, khususnya sejak tahap asesmen kebutuhan hingga monitoring dan evaluasi 

program. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas hubungan antara zakat produktif dengan pemberdayaan, 

kesejahteraan, atau kemandirian masyarakat. Sementara itu, kajian yang secara khusus melihat pelaksanaan 

dua model pemberdayaan KUBE dan peternakan kambing dalam satu lembaga filantropi, serta bagaimana 

proses pendampingan dan pengembangan aset produktif dilakukan kepada penerima manfaat, masih terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi program 

pemberdayaan ekonomi DT Peduli Yogyakarta melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan program 

Peternakan Kambing. Analisis difokuskan pada proses asesmen, penyaluran bantuan produktif, pelatihan, 

pendampingan, monitoring, perkembangan usaha dan ternak, manfaat yang dirasakan penerima manfaat, serta 

kendala dan peluang keberlanjutan program. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis implementasi program 

pemberdayaan ekonomi DT Peduli Yogyakarta melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan program 

peternakan kambing. Penelitian dilaksanakan pada 16–25 Juli 2026 di wilayah binaan DT Peduli Yogyakarta, 

yaitu Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan wilayah pelaksanaan 

program pemberdayaan ekonomi yang melibatkan penerima manfaat secara langsung. Informan penelitian 

dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan program. 

Jumlah informan sebanyak 20 orang, terdiri atas 1 orang PIC Program Distribusi dan Pemberdayaan DT Peduli 

Yogyakarta; 3 orang penerima manfaat KUBE Kelompok 2 Anak yang terdiri atas 1 ketua kelompok dan 2 

anggota; serta 16 orang yang terlibat dalam program peternakan kambing, yang terdiri atas 3 ketua kelompok, 

1 penasihat, dan 12 anggota/penerima manfaat. Tiga ketua kelompok peternakan berasal dari Kelompok Rizki 

Barokah, Kelompok Al Barokah Lama, dan Kelompok Al Barokah Baru. Adapun 12 anggota/penerima 

manfaat terdiri atas 5 orang dari Kelompok Rizki Barokah, 4 orang dari Kelompok Al Barokah Lama, dan 3 

orang dari Kelompok Al Barokah Baru. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan pengelola program, ketua kelompok, penasihat, dan anggota/penerima 

manfaat serta melalui observasi lapangan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

proses asesmen, penentuan penerima manfaat, penyaluran bantuan, pelatihan, pendampingan, perkembangan 

usaha dan ternak, manfaat program, serta kendala yang dihadapi. Data sekunder diperoleh dari dokumen 

program, data perkembangan ternak, dokumentasi kegiatan, dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

pelaksanaan program. Analisis data dilakukan secara interaktif berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldaña 

melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan [19]. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dari pengelola program, ketua kelompok, penasihat, dan penerima manfaat [20]. 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh DT Peduli Yogyakarta diawali dengan proses 

assessment terhadap masyarakat calon penerima manfaat. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kondisi sosial ekonomi masyarakat, potensi sumber daya lokal, pengalaman masyarakat dalam menjalankan 
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usaha, serta kebutuhan riil yang dihadapi calon penerima manfaat. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengelola program, proses assessment dilakukan melalui survei lapangan, diskusi dengan tokoh masyarakat, 

serta wawancara langsung kepada calon penerima manfaat. Hasil assessment menjadi dasar dalam menentukan 

bentuk intervensi yang paling sesuai sehingga bantuan yang diberikan mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat secara tepat sasaran. 

Setelah assessment selesai dilakukan, DT Peduli bersama masyarakat menyusun perencanaan program yang 

meliputi penentuan kelompok penerima manfaat, jenis bantuan produktif, mekanisme pendampingan, serta 

indikator keberhasilan program. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

bantuan, tetapi dilibatkan sejak tahap perencanaan sehingga muncul rasa memiliki (sense of ownership) 

terhadap program yang dijalankan. Pendekatan partisipatif tersebut mempermudah proses pelaksanaan 

program sekaligus meningkatkan komitmen anggota kelompok dalam mengembangkan usaha yang telah 

dirintis. Hasil assessment menunjukkan bahwa karakteristik wilayah menjadi pertimbangan utama dalam 

menentukan jenis program pemberdayaan. Pada wilayah yang memiliki potensi peternakan dan ketersediaan 

hijauan pakan, DT Peduli mengembangkan program peternakan kambing sebagai usaha produktif. Sementara 

itu, pada masyarakat yang telah memiliki usaha mikro atau keterampilan tertentu, dikembangkan program 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) melalui pemberian bantuan sarana produksi, penguatan kapasitas usaha, 

serta pendampingan manajemen kelompok. Pemilihan jenis program berdasarkan potensi lokal menunjukkan 

bahwa DT Peduli menerapkan prinsip pemberdayaan berbasis kebutuhan masyarakat (need assessment), bukan 

pemberian bantuan yang bersifat seragam. Selama pelaksanaan program, DT Peduli Yogyakarta tidak hanya 

menyalurkan bantuan produktif, tetapi juga melakukan pendampingan secara berkala. Pendamping 

memberikan pembinaan mengenai pengelolaan usaha, pemanfaatan bantuan, penyelesaian berbagai kendala 

yang dihadapi kelompok, serta memfasilitasi koordinasi antaranggota kelompok. Selain itu, monitoring 

dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi perkembangan usaha, penggunaan bantuan, dan keberlanjutan 

program. Hasil monitoring menjadi dasar dalam menentukan tindak lanjut pembinaan sehingga program dapat 

terus berkembang sesuai kebutuhan masyarakat. 

3.1 Implementasi Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi 

produktif yang dikembangkan DT Peduli Yogyakarta untuk meningkatkan kapasitas usaha dan kemandirian 

ekonomi masyarakat. KUBE pada dasarnya merupakan pendekatan pemberdayaan yang menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku usaha melalui penguatan potensi, kemampuan, dan kegiatan ekonomi yang telah 

dimiliki. Pendekatan tersebut memungkinkan pemberdayaan dilakukan melalui proses penguatan kapasitas 

kelompok, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima bantuan, tetapi juga terlibat dalam pengelolaan 

dan pengembangan usaha [13]. 

Berdasarkan keterangan pengelola program, DT Peduli Yogyakarta memiliki beberapa kelompok KUBE di 

Kabupaten Gunungkidul, di antaranya Kelompok 2 Anak dan Kelompok Al Barokah. Kedua kelompok tersebut 

memperoleh dukungan berupa pelatihan, pendampingan, dan bantuan peralatan produksi untuk mendukung 

pengembangan usaha masyarakat. Dalam penelitian ini, penggalian data secara langsung kepada penerima 

manfaat KUBE dilakukan pada Kelompok 2 Anak yang berlokasi di Padukuhan Bangkan, Kalurahan Jatiayu, 

Kapanewon Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelompok 2 Anak 

merupakan kelompok usaha masyarakat yang telah berdiri sejak tahun 2010 dan memiliki enam orang anggota. 

Sebelum memperoleh pendampingan dari DT Peduli Yogyakarta, kelompok telah menjalankan kegiatan 

produksi pangan dengan memanfaatkan bahan baku lokal, terutama singkong dan pisang. Produk yang 

dihasilkan antara lain lanting, manggleng, lempio, keripik singkong, keripik pisang, serta berbagai olahan 

berbahan dasar ubi. Meskipun telah memiliki pengalaman produksi, perkembangan usaha masih menghadapi 

sejumlah keterbatasan, terutama dalam peralatan produksi, legalitas usaha, pengemasan, dan penguatan 
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identitas produk (branding). Kondisi tersebut menjadi salah satu dasar dilaksanakannya intervensi 

pemberdayaan oleh DT Peduli Yogyakarta. 

1) Identifikasi Potensi dan Kebutuhan Kelompok 

Pelaksanaan program diawali dengan proses identifikasi terhadap kondisi dan potensi kelompok. Kelompok 

2 Anak dinilai memiliki potensi untuk dikembangkan karena telah memiliki pengalaman dalam mengolah 

pangan lokal dan menjalankan aktivitas usaha sebelum memperoleh bantuan. Pendekatan tersebut 

menunjukkan bahwa program pemberdayaan tidak diarahkan untuk membentuk usaha dari awal, tetapi lebih 

pada penguatan usaha yang telah dimiliki masyarakat. Dengan demikian, bantuan yang diberikan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nyata kelompok dan diarahkan pada aspek usaha yang masih menjadi kendala. 

Pendekatan ini penting dalam pemberdayaan ekonomi karena masyarakat tidak ditempatkan hanya sebagai 

penerima bantuan, tetapi sebagai pelaku yang telah memiliki pengalaman dan potensi untuk dikembangkan. 

2) Bantuan Sarana Produksi dan Peningkatan Kapasitas 

Intervensi DT Peduli Yogyakarta dilakukan melalui pemberian bantuan peralatan produksi yang disertai 

dengan pelatihan dan pendampingan. Bantuan peralatan meliputi mesin pencetak lanting, mesin spinner, mesin 

perajang singkong, mesin penggiling tepung, serta sejumlah peralatan penunjang produksi lainnya. Bantuan 

tersebut ditujukan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi yang sebelumnya masih banyak dilakukan 

secara manual. Selain bantuan peralatan, DT Peduli Yogyakarta juga memberikan dukungan dalam pengurusan 

legalitas usaha, pengembangan merek produk, pengemasan, dan peningkatan kemampuan pemasaran. Dengan 

demikian, intervensi program tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga mencakup aspek 

penguatan kapasitas usaha. Pendampingan juga diarahkan pada pengembangan kapasitas dan diversifikasi 

produk. Berdasarkan hasil wawancara dengan penerima manfaat, kelompok telah mengembangkan berbagai 

produk olahan, antara lain lanting dengan beberapa varian rasa, manggleng, lempio, keripik singkong, keripik 

pisang, serta olahan ubi ungu. Pelatihan yang diberikan mencakup teknik pengolahan pangan, pembuatan 

tepung, pengemasan produk, dan pengelolaan usaha [11]. Dari sisi kapasitas produksi, bantuan peralatan 

memberikan perubahan terhadap kemampuan kelompok dalam menghasilkan produk. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan ketua dan anggota Kelompok 2 Anak pada 19 Juli 2026, kapasitas produksi kelompok 

meningkat dari sekitar 10 kg per hari menjadi sekitar 20 kg per hari. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

bantuan sarana produksi membantu kelompok meningkatkan efisiensi kerja dan kapasitas produksi. Peralatan 

yang digunakan memungkinkan sebagian proses produksi dilakukan lebih cepat dibandingkan ketika masih 

mengandalkan tenaga manual. 

3) Bantuan Sarana Produksi dan Peningkatan Kapasitas 

Perkembangan usaha Kelompok 2 Anak tercermin dari peningkatan omzet dan perluasan jangkauan 

pemasaran. Berdasarkan wawancara dengan ketua kelompok pada 19 Juli 2026, omzet kelompok mencapai 

sekitar Rp1.500.000 per minggu. Nilai tersebut merupakan omzet kelompok, bukan pendapatan bersih setiap 

anggota. Dari sisi pemasaran, produk kelompok tidak hanya dipasarkan di sekitar Gunungkidul, tetapi juga 

telah menjangkau Yogyakarta, Prambanan, serta beberapa wilayah di luar Pulau Jawa, seperti Bekasi, Bogor, 

dan Kalimantan, melalui jaringan mitra pemasaran. Perluasan ini menunjukkan meningkatnya kemampuan 

kelompok dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha setelah menerima dukungan program. 

Meskipun demikian, kegiatan pemasaran masih menghadapi beberapa kendala. Distribusi produk masih 

bergantung pada kendaraan pribadi sehingga kapasitas pengiriman belum optimal. Kelompok juga belum 

memiliki gerai atau ruang pemasaran khusus, sehingga sebagian produk masih dipasarkan dari rumah produksi 
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dan melalui sistem titip jual di toko oleh-oleh. Selain itu, pengemasan (packaging) dan penguatan merek 

(branding) masih perlu ditingkatkan agar produk lebih kompetitif dan mampu menjangkau pasar yang lebih 

luas. 

4) Keberhasilan dan Tantangan Program KUBE 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program KUBE tidak hanya dapat dilihat dari jumlah 

bantuan yang diterima, tetapi juga dari kemampuan kelompok dalam memanfaatkan bantuan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan mengembangkan usaha. Bantuan peralatan memberikan dukungan 

terhadap proses produksi, sedangkan pelatihan dan pendampingan memperkuat kemampuan anggota kelompok 

dalam mengelola usaha. Dengan demikian, bantuan produktif, peningkatan kapasitas, dan pendampingan 

merupakan tiga komponen yang saling melengkapi dalam proses pemberdayaan masyarakat. Temuan pada 

Kelompok 2 Anak juga memperlihatkan bahwa pemberdayaan ekonomi memerlukan proses yang 

berkelanjutan. Pemberian peralatan produksi saja belum cukup untuk menjamin keberlanjutan usaha apabila 

tidak disertai peningkatan kapasitas pengelola, penguatan pemasaran, dan penyelesaian kendala distribusi. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai 

pelaku utama dalam mengembangkan potensi dan sumber daya yang dimilikinya [14]. Secara keseluruhan, 

implementasi KUBE pada Kelompok 2 Anak menunjukkan adanya perkembangan pada sarana produksi, 

kapasitas produksi, diversifikasi produk, omzet, dan jangkauan pemasaran. Di sisi lain, masih terdapat 

tantangan pada aspek distribusi, tempat pemasaran, packaging, dan branding. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan program pemberdayaan bukan merupakan hasil akhir setelah bantuan diberikan, tetapi 

merupakan proses yang membutuhkan penguatan dan pendampingan secara berkelanjutan agar kelompok 

mampu mempertahankan serta mengembangkan usaha secara mandiri. 

Dengan demikian, output program KUBE berupa bantuan sarana produksi, pelatihan, dan pendampingan 

telah menghasilkan outcome berupa peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi produk, dan perluasan 

pemasaran. Manfaat program terlihat dari keberlanjutan usaha dan manfaat ekonomi yang diperoleh kelompok. 

Secara keseluruhan, implementasi KUBE pada Kelompok 2 Anak menunjukkan adanya perkembangan pada 

sarana produksi, kapasitas produksi, diversifikasi produk, omzet, dan jangkauan pemasaran. 

 

Gambar 1. Kelompok KUBE “Kelompok 2 Anak” 

3.2 Implementasi Program Peternakan Kambing 

Program Peternakan Kambing merupakan salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi produktif yang 

dilaksanakan DT Peduli Yogyakarta dengan memanfaatkan sektor peternakan sebagai aset ekonomi bagi 

penerima manfaat. Program ini dilaksanakan pada beberapa kelompok peternak binaan di Kabupaten Kulon 

Progo, yaitu kelompok di wilayah Jongrangan dan Sukomoyo, Kalurahan Jatimulyo, Kapanewon Girimulyo, 

serta kelompok di Padukuhan Krisik, Kalurahan Hargomulyo, Kapanewon Kokap, yang terdiri atas Kelompok 
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Al Barokah dan Al Hikmah. Penelitian juga mencakup penerima manfaat di Padukuhan Ngaglek, Kalurahan 

Karangsari, Kapanewon Kokap. Model pemberdayaan melalui ternak kambing menempatkan bantuan ternak 

bukan sekadar sebagai bantuan konsumtif, tetapi sebagai aset produktif yang dapat dipelihara, dikembangkan, 

dan menghasilkan nilai ekonomi [7]. Pola tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui 

peternakan diarahkan pada pengembangan aset yang dapat memberikan manfaat dalam jangka Panjang. 

Pelaksanaan program diawali dengan proses asesmen dan identifikasi calon penerima manfaat. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat, potensi peternakan di wilayah sasaran, 

pengalaman masyarakat dalam beternak, serta kesiapan calon penerima manfaat dalam mengelola bantuan. 

Selain kondisi ekonomi, kesiapan kandang, ketersediaan pakan, dan komitmen untuk mengikuti proses 

pendampingan juga menjadi pertimbangan dalam penetapan penerima manfaat. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pengelola program, asesmen dilakukan sebelum bantuan diberikan agar ternak yang disalurkan dapat 

dikelola secara optimal. Penerima manfaat dipilih dari masyarakat yang dinilai memiliki kebutuhan ekonomi 

sekaligus kemampuan untuk memelihara dan mengembangkan ternak. Dengan demikian, proses asesmen tidak 

hanya berorientasi pada siapa yang membutuhkan bantuan, tetapi juga mempertimbangkan potensi dan 

kesiapan masyarakat dalam mengembangkan aset produktif. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

pemberdayaan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi dan potensi penerima manfaat. Hal ini penting 

karena keberhasilan bantuan produktif tidak hanya ditentukan oleh jumlah bantuan yang diberikan, tetapi juga 

oleh kemampuan penerima manfaat dalam mengelolanya secara berkelanjutan [9]. 

5) Penyaluran Bantuan dan Pendampingan 

Setelah proses asesmen dan penetapan penerima manfaat, DT Peduli Yogyakarta menyalurkan bantuan 

berupa kambing produktif kepada kelompok yang telah memenuhi persyaratan dan memiliki kesiapan untuk 

menjalankan kegiatan peternakan. Kambing yang diberikan diarahkan untuk dipelihara dan dikembangkan 

melalui proses reproduksi sehingga dapat menjadi aset ekonomi bagi penerima manfaat. Bantuan tersebut tidak 

hanya diberikan dalam bentuk ternak, tetapi juga disertai dengan pendampingan. Pendampingan dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan penerima manfaat dalam mengelola ternak, antara lain berkaitan dengan 

pemberian pakan, kebersihan kandang, kesehatan ternak, pemeliharaan, dan reproduksi. Pendampingan juga 

menjadi ruang bagi penerima manfaat untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapi selama menjalankan 

kegiatan peternakan. Berdasarkan hasil wawancara, pendampingan menjadi bagian penting karena pengalaman 

dan kemampuan penerima manfaat dalam beternak tidak seluruhnya sama. Melalui pendampingan, penerima 

manfaat memperoleh pengetahuan dan arahan dalam mengelola ternak serta menjaga agar bantuan yang 

diterima dapat berkembang. Dengan demikian, bantuan dan pendampingan merupakan dua komponen yang 

saling melengkapi. Bantuan memberikan modal berupa aset produktif, sedangkan pendampingan membantu 

meningkatkan kapasitas penerima manfaat dalam mengelola dan mengembangkan aset tersebut [11]. Pola ini 

memperlihatkan bahwa pemberdayaan diarahkan tidak hanya pada pemberian bantuan, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan penerima manfaat. 

6) Perkembangan Ternak dan Dampak Ekonomi 

Perkembangan program dapat dilihat dari perubahan jumlah ternak yang dimiliki penerima manfaat. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian penerima manfaat telah mengalami pertambahan jumlah kambing 

melalui proses reproduksi. Salah satu contoh terlihat pada kelompok Rizki Barokah dan kelompok ternak Al 

Barokah. 
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Tabel 1. Perkembangan Ternak Kelompok Rizki Barokah Tahun 2022 

No 
Nama 

Anggota 

Hewan Ternak Kambing 

Jumlah Ternak yang Berhasil 

Berkembang 
Ternak 

awal 

diberikan 

Dijual Mati 
Anakan

/ digilir 
Dikurbankan Sisa saat ini 

1 Alwani Siddik 2 3 4 1 
ikut 1/7 

bagian sapi 
5 13 

2 Sukino 2 2 1 1 Tidak ada 4 8 

3 Sutarmin 2 5 3 1 
ikut 1/7 

bagian sapi 
4 13 

4 Suroso 2 0 1 1 Tidak ada 2 4 

5 Musdi 2 1 1 1 Tidak ada 2 5 

6 mamat 2 3 0 1 Tidak ada 5 9 

7 
Muh. 

Abdillah 
2 4 5 1 

ikut 1/7 

bagian sapi 
6 16 

8 Legimin 2 2 1 1 Tidak ada 3 7 

9 Rono 2 5 2 2 
ikut 1/7 

bagian sapi 
5 14 

10 Budi 2 2 0 0 Tidak ada 0 0 

 Sumber: Data hasil wawancara dengan ketua dan anggota kelompok penerima manfaat Program Peternakan Kambing DT Peduli 

Yogyakarta, 18 Juli 2026. 

Tabel 2. Perkembangan Ternak Kelompok Al Barokah Tahun 2023 

No 
Nama 

Anggota 

Hewan Ternak Kambing Jumlah Ternak yang Berhasil 

Berkembang Ternak 

awal 

diberikan 

Dijual Mati 
Anakan

/ digilir 
Dikurbankan 

Sisa saat 

ini 

1 Bashir 1 0 2 
 

2 7 11 

2 Roni 1 0 2 
 

1 4 7 

3 Iman 1 1 1 
 

0 2 4 

4 Komidi 1 1 1 
 

1 4 7 

5 Paijan 1 0 2 
 

1 4 7 

6 Pardi 1 0 0 
 

1 6 7 

7 Suparno 1 1 0 
 

1 6 8 

8 Kisman 1 0 0 
 

0 4 4 

9 Arif 1 3 0 
 

0 4 7 

10 Tuladi 1 0 0 
 

0 2 2 

Sumber: Data hasil wawancara dengan ketua dan anggota kelompok penerima manfaat Program Peternakan Kambing DT Peduli 

Yogyakarta, 16 Juli 2026. 

Keterangan: Tabel diatas merupakan Jumlah ternak yang berhasil berkembang merupakan data 

perkembangan ternak yang tercatat pada masing-masing penerima manfaat dan tidak merupakan hasil 

penjumlahan antara ternak awal yang diberikan dengan ternak yang dijual, mati, digilir, atau diqurbankan. 

Berdasarkan data perkembangan ternak, jumlah ternak yang berhasil berkembang pada masing-masing 

penerima manfaat menunjukkan kondisi yang beragam. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh proses reproduksi, 

penjualan, kematian, serta pengelolaan ternak selama masa pemeliharaan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

bantuan ternak telah dikembangkan sebagai aset produktif oleh penerima manfaat, meskipun tingkat 

perkembangannya berbeda pada setiap anggota. Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan 

penerima manfaat yang diwawancarai merasakan manfaat ekonomi dari pengembangan ternak. Manfaat 

tersebut terutama dirasakan dalam membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga, termasuk kebutuhan 

pendidikan anak. Bagi penerima manfaat, ternak yang berkembang menjadi aset yang dapat dimanfaatkan 

ketika terdapat kebutuhan ekonomi tertentu. Salah satu informan dari Kelompok Rizki Barokah 

mengungkapkan rasa senang dan bangga karena hasil dari pengembangan ternak dapat membantu membiayai 

pendidikan anaknya hingga kuliah di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Pengalaman tersebut 
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menunjukkan bahwa manfaat program tidak hanya terlihat dari bertambahnya jumlah ternak, tetapi juga dari 

kemampuan aset produktif tersebut dalam mendukung pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Dengan demikian, bantuan yang diberikan DT Peduli Yogyakarta telah dimanfaatkan sebagai aset produktif 

yang dapat dikembangkan dan dikelola oleh penerima manfaat. Pertambahan jumlah ternak menunjukkan 

adanya proses pengembangan aset, sedangkan penjualan sebagian ternak menunjukkan bahwa aset tersebut 

mulai memberikan nilai ekonomi bagi penerima manfaat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

program tidak hanya dapat dilihat dari jumlah ternak yang tersisa, tetapi juga dari kemampuan penerima 

manfaat dalam mengelola aset tersebut sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan rumah tangga. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui aset produktif tidak berhenti pada pemberian bantuan awal, 

tetapi dapat diarahkan pada pengembangan kapasitas ekonomi dan keberlanjutan manfaat bagi penerima 

manfaat [18]. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Ramadhan, Setiawan, dan Misdawita yang 

menunjukkan bahwa dana zakat produktif dapat berperan dalam mendukung perkembangan usaha ekonomi 

mustahik [21]. Dalam konteks program peternakan kambing DT Peduli Yogyakarta, output berupa penyaluran 

ternak produktif dan pendampingan menghasilkan outcome berupa perkembangan aset ternak pada sebagian 

penerima manfaat melalui proses pemeliharaan dan reproduksi. Perkembangan tersebut memberikan manfaat 

ekonomi bagi penerima manfaat, terutama dalam membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga dan 

pendidikan anak, serta meningkatkan keterampilan dalam pemeliharaan ternak. Dengan demikian, manfaat 

zakat produktif dalam program ini tidak hanya terlihat dari penyaluran bantuan, tetapi juga dari kemampuan 

penerima manfaat dalam mengembangkan dan memanfaatkan aset ternak sebagai sumber manfaat ekonomi 

bagi keluarga. 

 

 

Gambar 2. Kelompok Ternak Al Barokah (kiri). Kelompok Rizki Barokah lama (kanan) 

 

Gambar 3. kelompok Rizki Barokah baru 
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7) Perkembangan Ternak dan Dampak Ekonomi 

Meskipun program peternakan kambing memberikan manfaat bagi penerima manfaat, pelaksanaannya 

masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah kesehatan ternak. Berdasarkan hasil 

wawancara, terdapat ternak yang mengalami sakit, termasuk cacingan, yang dapat memengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangbiakan. Selain itu, terdapat pula kematian ternak pada sebagian penerima manfaat. Data 

perkembangan ternak menunjukkan bahwa jumlah ternak tidak seluruhnya mengalami peningkatan karena 

sebagian penerima manfaat mengalami kehilangan ternak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan 

ternak memiliki risiko yang perlu diantisipasi melalui perawatan yang baik, peningkatan pengetahuan 

mengenai kesehatan hewan, serta pendampingan yang berkelanjutan. 

Kendala lainnya berkaitan dengan pemasaran ternak. Seiring berkembangnya populasi kambing, penerima 

manfaat membutuhkan akses pasar yang lebih baik agar ternak dapat dijual pada waktu dan harga yang sesuai. 

Oleh karena itu, penguatan aspek kesehatan ternak, kemampuan pemeliharaan, dan akses pemasaran menjadi 

bagian penting dalam menjaga keberlanjutan program. Di sisi lain, program peternakan kambing memiliki 

peluang pengembangan melalui pemanfaatan hasil samping peternakan, khususnya kotoran kambing. 

Berdasarkan hasil wawancara, kotoran ternak telah dimanfaatkan sebagai pupuk alami untuk tanaman. 

Pemanfaatan tersebut masih dapat dikembangkan menjadi produk pupuk organik yang memiliki nilai ekonomi 

melalui pengolahan, pengemasan, dan pemasaran yang lebih baik. Dengan demikian, manfaat program tidak 

hanya berasal dari pengembangan dan penjualan kambing, tetapi juga dapat diperoleh dari hasil samping 

kegiatan peternakan. Peluang pengembangan tersebut perlu didukung dengan pendampingan dan monitoring 

secara berkelanjutan, terutama dalam aspek kesehatan ternak, pemeliharaan, pemasaran, dan pengembangan 

usaha. Pendampingan yang dilakukan secara konsisten diharapkan dapat memperkuat kemampuan kelompok 

dalam mempertahankan aset, mengembangkan populasi ternak, serta memanfaatkan potensi hasil samping 

peternakan. Dengan demikian, program peternakan kambing tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah 

ternak, tetapi juga pada pengembangan berbagai sumber manfaat ekonomi yang dapat mendukung 

keberlanjutan dan kemandirian penerima manfaat. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi DT Peduli Yogyakarta melalui 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan program Peternakan Kambing memberikan perubahan pada kapasitas 

usaha dan pemanfaatan aset produktif penerima manfaat. Pada program KUBE, sebelum memperoleh 

intervensi, kelompok masih menghadapi keterbatasan sarana produksi, pengemasan, legalitas, branding, dan 

pemasaran. Setelah mendapatkan bantuan sarana produksi, pelatihan, dan pendampingan, kelompok 

mengalami perkembangan kapasitas produksi dan pemasaran, yang ditunjukkan antara lain oleh peningkatan 

produksi dari sekitar 10 kg menjadi 20 kg per hari serta berkembangnya pemasaran produk. Pada program 

Peternakan Kambing, bantuan ternak produktif yang disertai pendampingan pemeliharaan, pakan, kesehatan, 

dan monitoring mendorong penerima manfaat untuk mengembangkan aset ternak melalui pemeliharaan dan 

reproduksi. Manfaat program dirasakan dalam membantu kebutuhan ekonomi keluarga, termasuk kebutuhan 

pendidikan anak, serta meningkatkan keterampilan penerima manfaat dalam pengelolaan ternak. Kelebihan 

program terletak pada adanya kombinasi antara bantuan produktif dan pendampingan, sehingga intervensi tidak 

berhenti pada penyaluran bantuan. Namun, program masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan 

pemasaran pada KUBE serta risiko penyakit dan kematian ternak, yang dapat memengaruhi keberlanjutan aset 

produktif. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan akses pasar dan 

pemasaran digital bagi kelompok KUBE, peningkatan kapasitas pengelolaan kesehatan dan pakan ternak, serta 

monitoring yang berkelanjutan agar manfaat program dapat dipertahankan dan dikembangkan. 
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